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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kimia siswa melalui
penggunaan alat peraga sederhana yang dirancang sendiri oleh guru. Penelitian ini
dilakukan di SMA PGRI 2 Palembang dan Penelitian ini dilakukan di kelas X.2 yang
berjumlah 48 orang. Metode dalam penelitian ini adalah Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini berlangsung sebanyak 3 siklus dengan pokok bahasan; Larutan
Elektrolit dan non Elektrolit dan Reaksi Oksidasi-Reduksi (Redoks). Setiap siklus
dalam penelitian dilakukan 4 tahapan, yaitu :1) perencanaan, 2) Tindakan, 3)
Pemantauan,4) Refleksi dan evaluasi. Sebelum tindakan siswa diberi ulangan harian
untuk pokok bahasan Stoikiometri dan mendapatkan hasil dengan nilai rata-rata kelas
443 dan Setelah dilaksanakan tindakan hasil belajar kimia siswa meningkat yaitu
pada siklus [ nilai rata-rata ulangan siswa menjadi 6,44 dan sebesar 54,17 % siswa
sudah mengalami ketuntasan belajar, pada siklus II nilai rata-rata ulangan siswa
menjadi 7,00 dan sebesar 72,92 % siswa sudah mengalami ketuntasan belajar, dan
pada siklus III nilai rata-rata ulangan siswa menjadi 7,23 dan secara klasikal sebesar
87,50 % siswa yang sudah mengalami ketuntasan belajar. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa alat peraga sederhana vang dirancang sendiri oleh guru dan
didemonstrasikan kepada siswa di depan kelas dapat memngkatkan pemahaman
siswa terhadap mateni yang sifatnya abstrak. Untuk itu perlu penggunaan alat bantu
pada proses pembelajaran. Diharapkan hasil penelitian ini dapat diterapkan oleh
guru-guru kimia lain dan disesuaikan dengan pokok bahasan yang dipelajari.

Kata-kata kunci : A/at peraga sederhana, Hasil belajat kimia



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kimia adalah salah satu ilmu sains yang menekankan pada pemberian
pengalaman secara langsung. Siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumliah
keterampilan proses supaya mereka mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar.
Keterampilan proses ini meliputi keterampilan mengamati dengan seluruh indera,
mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara benar dengan selalu
mempertimbangkan keselamatan kerja, mengkomunikasikan hasil temuan secara
beragam, menggali dan memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji
gagasan-gagasan atau memecahkan masalah (Depdiknas : 2001).

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa kimia yang merupakan bagian dan
ilmu pengetahuan alam (IPA) tidak hanya merupakan penanaman fakta, tetapi juga
merupakan bagian usaha untuk mendidik siswa agar lebih mengenal manfaat dan
cara-cara kerja ilmuwan. Oleh karena itu pendekatan yang biasa dipakai oleh
ilmuwan untuk memperolen pengetahuan biasa dijadikan metode-metode pengajaran
[PA. Pengetahuan dan pendekatan yang digunakan oleh [imuwan dalam mempercleh
pengetahuan antara lain dengan cara teoritis dan dengan cara eksperimen
(Winataputra: 1993).

Metede eksperimen dan demonstrasi adalah salah satu metode yang sangat
penting untuk meningkatkan pemahaman atau penguasaan materi bagi siswa terutama
materi yang bersifat eksak, sehingga hasil belajar yang ditargetkan oleh sekolah dapat
tercapai. Mepurut Winataputra (1993:123) Metode demonstrasi adalah cara
pergajaran materi pelajaran melalui peragaan atau menunjukkan kepada siswa
melalui poster, situasi atau gejala tertentu yang dipelajari, baik pada objek yang
sebenarnya ataupun melalui tiruan.

Dalam pembelajaran IPA , metode demonstrasi tidak hanya digunakan untuk
melihat sesuatu tetapi lebih banyak digunakan sebagai suatu prinsip untuk menguji
kebenaran hukum yang diperoleh secara teoritis dan untuk memperkuat suatu konsep.



Pentingnya metode demonstrasi bagi pemahaman siswa dalam penguasaan materi
menuntut guru kimia untuk menerapkan metode ini disamping metode ceramah dan
diskusi yang sudah diterapkan guru selama ini. Akan tetapi, hal ini terasa sulit
dilaksanakan oleh guru kimia yang disebabkan oleh berbagai kendala yang dihadapi
guru.

Dari pengamatan penulis, secara umum beberapa kendala tersebut disebabkan
berbagai faktor antara lain keterbatasan sarana dan prasarana laboratorium yang
dimiliki oleh sekolah dan keterbatasan waktu yang dimiliki guru sehingga
pelaksanaan demonstrasi tidak dapat berjalan sesuai dengan kurikulum. Hal ini masih
banyak dialami oleh sebagian besar sekolah baik sekolah swasta maupun sekolah
negeri. Kendala-kendala di ates merupakan hambatan yang bersifat general dan
dirasakan hampir oleh seluruh guru kimia. Akan tetapi, kendala ini juga jangan
dijadikan kendala yang mutlak bagi guru kimia untuk tidak melaksanakan praktikum
atau demonstrasi bagi siswa. Dalam hal ini guru harus lebih kreatif dan inovatif untuk
menemukan solusi dalam memecahkan kendala tersebut. Salah satu cara yang harus
dilakukan oleh guru adalah guru harus bisa menciptakan sendiri alat-alat peraga yang
sederhan, dimana alat tersebut dibuat dari bahan-bahan yang terdapat lingkungan
sekitar dan dikenal oleh siswa serta disesuaikan dengan pokok bahasan yang
dipelajari.

Alat peraga merupakan salah satu media pengajaran vang dapat membantu
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan mempergunakan alat bantu
berupa alat peraga lebih mempermudah guru dalam menjelaskan materi yang
sebelumnya diberikan secara teori dan mempermudah siswa dalam memahami
konsep-konsep yang bersifat abstrak serta memberikan gambaran yang lebih jelas
pada bagian-bagian yang dipelajari (Mudjadi, 1994 : 13). Sclain itu, beberapa hasil
penelitian menyatakan bahwa metode demonstrasi yang menggunakan alat-alat
peraga sederhana menunjukkan hasil yang signifikan terhadap hasil belajar kimia. Hal
di atas menegaskan bahwa alat bantu atau media dalam mengajar merupakan bagian

yang yang penting dalam proses belajar mengajar. Pentingnya media alat peraga
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dalam pelajaran eksak mengharuskan setiap sekolah untuk memiliki media tersebut.
Akan tetapi, karena berbagai kendala sepertt yang disebutimn diatas masih banyak
sekolah yang belum melaksanakan praktikum atau demonstrasi dengan menggunakan
alat peraga.

Dari observasi pendahuluan, salah satu sekolah yang mengalami hal ini adalah
SMA PGRI 2 Palembang. Kegiatan praktikum atau demonstrasi di sekolah ini belum
terlaksana terutama untuk pokok bahasan Larutan Elektrolit dan N;)n Elektrolit dan
pokok bahasan Reaksi Oksidasi-Reduksi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
yang menjadi kendala seperti yang disebutkan di atas. Selain itu, dilibat dar hasil
belajar kimia siswa kelas X.2 pada semester ganjil masih sangat rendah. Berdasarkan
data yang siperoleh darni guru kimia kelas X.2 yang memperoleh nilai > 6,5 sebesar 15
% dari 48 orang siswa. Dari data ini terlihat jelas bahwa siswa kelas X.2 belum
mengalami ketuntasan belajar dan siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar
di kelas.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengadakan penelitian dengan judul
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X.2 Melalui Penggunaan
Alat Peraga Sederhana di SMA PGRI 2 Palembang”.



1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah Apakah proses pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga sederhana yang diterapkan pada mata pelajaran kimia
dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa kelas X.2 di SMA PGRI 2

Palembang ?

1.3 Tujuan

berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah :

7. Untuk mengetahui secara empiris hasil belajar kimia siswa kelas X.2 SMA

PGRI 2 Palembang dengan menggunakan alat peraga sederhana dalam proses

belajar mengajar.

2. Untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas X.2 SMA PGRI 2 Palembang

dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) pada mata pelajaran kimia.

1.4 Manfaat penelitian
Manfaat Penelitian ini adalah sebagai berikut :

.

2.

Bagi Siswa

e Siswa akan lebih termotivasi untuk mempelajari kimia dan dan mudah
memahami konsep-konsep yang diajarkan.

e Siswa menjadi lebih tertarik untuk mempelajari kimia dan kebosanan yang
dirasakan dalam belajar akan hilang dengan disediakannya media alat peraga.
Bagi Guru,

¢ Guru dapat memanfaatkan benda-benda disekitar yang relatif murah dan
mudah didapat sebagai alat peraga sederhana pada pokok bahasan lain.

¢ Guru dapat menciptakan suasana kelas lebih bervariatif, dimana siswa

lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

3. Bagi Sekolah, dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi sekolah

untuk menyediakan alat-alat peraga yang lebih lengkap.
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